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Betonadalahsalahsatubahan yang paling banyakpemakaiannya di 
seluruhduniaselainbajadankayu.Hal 
inidisebabkanolehkesederhanaanpembuatanstrukturbeton.Betonmerupakansuatub
ahan material yang terdiridarikerikil, pasir, dan 
semen.Tetapidalamperkembangandunia yang semakinmajudanserbacanggih, 
teknologibetonmempunyaipotensi yang luasdalambidangkonstruksi.Hal 
inimenyebabkanbetonbanyakdigunakanuntukkonstruksibangunangedung, 
jembatan, dermaga, dan lain-
lain.Banyaknyajumlahpenggunaanbetondalamkonstruksitersebutmengakibatkanpe
ningkatankebutuhan material beton, 
sehinggamemicupenambanganbatuansebagaisalahsatubahanpembentukbetonseca
rabesar-besaran yang menyebabkanturunnyajumlahsumberalam yang 
tersediauntukkeperluanpembetonan. 
 

Dari pengujian yang dilakukan didapat kadar optimum yang sama dalam 
penggunaan kerikil maupun keramik yaitu pada presentase 9% pada 
pencampuran zat additif SikaFume. Hal ini disebabkan karena adanya kadar 
SikaFume antara 3% - 10% dari berat semen yang digunakan sehingga terjadi 
penurunan fc’ pada saat presentase 12%. penggunaan agregat kasar 
menggunakan keramik lebih ringan berat isi nya dibandingkan dengan berat isi 
menggunakan kerikil jika dilihat pada presentase 9% pada umur 28 hari 
penggunaan keramik didapat nilai berat isi 2070 kg/m3. Tetapi jika dilihat dari 
syarat berat isi beton normal 2200 – 2500 kg/m3 maka bisa disimpulkan bahwa 
berat isi keramik lebih ringan dibandingkan kerikil tetapi memiliki kuat tekan 
yang hampir mendekati menggunakan agregat kasar kerikil. 
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